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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

 

 

4.1 Deskripsi Data 

Deskripsi data yang merupakan gambaran yang akan digunakan untuk proses 

selanjutnya yaitu menguji hipotesis. Hal ini dilakukan untuk mendeskripsikan atau 

menggambarkan kondisi responden yang menjadi objek dalam penelitian ini 

dilihat dari karakteristik responden antara lain jenis kelamin dan  usia. 

 

1.1.1 Deskripsi Karakteristik Responden 

Dalam penelitian ini untuk membuktikan hipotesis yang diajukan dalam penelitian 

ini, telah dilakukan penelitian terhadap karyawan CV. Sumber Mustika Bandar 

Lampung berjumlah 47 orang. Untuk mengetahui data jenis kelamin responden, 

dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

             Tabel 4.1  

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 
No Jenis Kelamin Jumlah (Orang) Persentase (%) 

1 Laki-laki 31 66,0 

2 Perempuan 16 34,0 

Total 47 100 

               Sumber : Hasil data diolah tahun 2017 

Dari tabel 4.1 karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin diketahui bahwa 

jumlah tertinggi yaitu laki – laki artinya karyawan CV. Sumber Mustika Bandar 

Lampung didominasi oleh jenis kelamin laki – laki sebanyak 31 orang. 

 

 

 



Tabel 4.2  

Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 

 

No Usia (tahun) Jumlah (orang) Persentase (%) 

1 20 – 29 10 21,3 

2 30 – 39 26 55,3 

3 40 – 49 7 14,9 

4           >50 4 8,5 

Total 47 100 

  Sumber : Hasil data diolah tahun 2017 

 

Berdasarkan tabel 4.2 karakteristik responden berdasarkan usia diketahui usia 30-

39 tahun menempati tingkat tertinggi artinya karyawan CV. Sumber Mustika 

Bandar Lampung didominasi oleh karyawan yang berusia 30-39 tahun sebanyak 

26 orang. 

 

1.1.2 Deskripsi Variabel Penelitian 

Hasil jawaban mengenai kuesioner yang disebar kepada 47 responden sebagai 

berikut :  

Tabel 4.3 

Hasil Jawaban Responden Variabel Motivasi (X1) 

 

 

 

No 

 

 

Pernyataan 

Jawaban 

SS (5) S (4) KS (3) TS (2) STS 

(1) 

F % F % F % F % F % 

1 Gaji yang diberikan 

perusahaan cukup untuk 

memenuhi kebutuhan 

hidup 

2 4.3 14 29.8 25 53.2 4 8.5 2 4.3 

2 Sarana dan prasana 

maupun hubungan 

atasan dan bawahan, 

serta hubungan antar 

karyawan sangat baik 

4 8.5 14 29.8 21 44.7 8 17.0 0 0 

3 Pimpinan mengamati, 

menilai dan membantu 

karyawan agar bekerja 

secara efektif dan 

efesien 

5 10.6 15 31.9 22 46.8 5 10.6 0 0 

4 Pimpinan selalu 

mengkomunikasikan 

dengan bawahan segala 

6 12.8 17 36.2 19 40.4 4 8.5 1 2.1 



sesuatau yang 

berhubungan dengan 

uasaha pencapaian tugas 

5 Suasana dalam bekerja 

sangat menyenangkan , 

bebas dari tekanan dan 

paksaan 

3 6.4 12 25.5 26 55.3 4 8.5 2 4.3 

6 Pekerjaan yang 

diberikan menantang 

untuk mencapai suatu 

prestasi 

5 10.6 14 29.8 21 44.7 7 14.9 0 0 

7 Saya merasa mudah 

beradaptasi dengan 

rekan kerja saya 

9 19.1 15 31.9 18 38.3 5 10.6 0 0 

8 Saya merasa tertantang 

untuk menyelesaikan 

tugas yang diberikan 

2 4.3 12 25.5 21 44.7 8 17.0 4 8.5 

Sumber : Hasil data diolah tahun 2017 

 

Dari tabel 4.3 diperoleh jawaban atas beberapa pernyataan yang diajukan ke 47 

responden, pernyataan 7 mengenai “Saya merasa mudah beradaptasi dengan rekan 

kerja saya” mendapat respon tertinggi dengan jawaban sangat setuju yaitu 

sebanyak 9 orang atau 19,1%. Sedangkan pernyataan 1 mengenai “Gaji yang 

diberikan perusahaan cukup untuk memenuhi kebutuhan hidup” mendapat respon 

terendah dengan jawaban sangat setuju sebanyak 2 orang atau 4,3%.  

 

Tabel 4.4 

Hasil Jawaban Responden Variabel Kepuasan Kerja (X2) 

 

 

No 

 

Pernyataan 

Jawaban 

SS (5) S (4) KS (3) TS (2) STS (1) 

F % F % F % F % F % 

1 Gaji atau upah yang 

saya terima sudah 

layak saya dapatkan 

dan saya merasa 

puas 

16 34.0 18 38.3 12 25.5 1 2.1 0 0 

2 Selain gaji atau 

upah, saya menerima 

tunjangan lainya. 

14 29.8 19 40.4 11 23.4 3 6.4 0 0 

3 Pekerjaan yang saya 

lakukan menarik dan 

menyenangkan 

15 31.9 21 44.7 10 21.3 1 2.1 0 0 



4 Saya diberi 

kesempatan seluas-

luasnya untuk 

belajar, ini sangat 

menyenangkan. 

13 27.7 16 34.0 16 34.0 1 2.1 1 2.1 

5 Saya diberi 

tanggungjawab dan 

kepercayaan 

terhadap pekerjaan 

dan merasa puas 

18 38.3 14 29.8 12 25.5 3 6.4 0 0 

6 Saya puas atas 

sistem promosi yang 

ada karena dilakukan 

secara transfaran dan 

berdasarkan prestasi 

3 6.4 18 38.3 22 46.8 3 6.4 1 2.1 

7 Saya memiliki 

peluang yang sama 

untuk meraih posisi 

yang lebih baik. 

5 10.6 17 36.2 18 38.3 6 12.

8 

1 2.1 

8 Penyelia 

menunjukan 

perhatian dan selalu 

memberi nasihat 

7 14.9 20 42.6 16 34.0 4 8.5 0 0 

9 Penyelia memuji 

saya apabila 

mencapai hasil yang 

lebih baik 

4 8.5 22 46.8 14 29.8 7 14.

9 

0 0 

10 Penyelia selalu 

membantu saya 

apabila mendapat 

kesulitan dalam 

bekerja 

1 2.1 19 40.4 17 36.2 10 21.

3 

0 0 

11 Rekan kerja saya  

cukup cerdas dan 

sangat membantu 

dalam bekerja 

6 12.8 13 27.7 22 46.8 4 8.5 2 4.3 

12 Rekan kerja saya  

sangat 

menyenangkan dan 

bertanggungjawab 

atas pekerjaan dan 

dapat diteladani 

5 10.6 17 36.2 19 40.4 6 12.

8 

0 0 

13 Rekan kerja selalu 

mendorong saya  

dalam 

melakasanakan 

pekerjaan dengan 

baik sehingga 

merasa puas 

6 12.8 26 55.3 14 29.8 1 2.1 0 0 

Sumber : Hasil data diolah tahun 2017 



Dari tabel 4.4 diperoleh jawaban atas beberapa pernyataan yang diajukan ke 47 

responden pernyataan 5 mengenai “Saya diberi tanggungjawab dan kepercayaan 

terhadap pekerjaan dan merasa puas” mendapat respon tertinggi yaitu 18 orang 

atau 38,3% dengan menjawab sangat setuju, sedangkan pernyataan 10 mengenai 

“Penyelia selalu membantu saya apabila mendapat kesulitan dalam bekerja” 

mendapat respon terendah dengan jawaban sangat setuju sebanyak 1 orang atau 

2,1%. 

 

Tabel 4.5  

Hasil Jawaban Responden Variabel Komitmen Organisasional Karyawan(Y) 

 

 

No 

 

Pernyataan 

Jawaban 

SS (5) S (4) KS (3) TS (2) STS (1) 

F % F % F % F % F % 

1 Saya ingin 

menghabiskan sisa 

karir saya di 

perusahaan ini 

12 25.5 18 38.3 14 29.8 3 6.4 0 0 

2 Saya merasa 

permasalahan yang 

terjadi di perusahaan 

menjadi 

permasalahan saya 

juga 

15 31.9 18 38.3 13 27.7 1 2.1 0 0 

3 Saya sudah merasa 

menjadi bagian dari 

perusahaan ini 

16 34.0 17 36.2 10  21.3 2 4.3 2 4.3 

4 Perusahaan ini layak 

mendapatkan 

kesetiaan dari saya 

13 27.7 17 36.2 16 34.0 1 2.1 0 0 

5 Saya sulit 

meninggalkan 

perusahaan ini 

karena tidak 

mendapat 

kesempatan kerj di 

tempat lain 

14 29.8 17 36.2 12 25.5 4 8.5 0 0 

6 Saya akan merasa 

sangat rugi jika 

keluar dari 

perusahaan ini 

2 4.3 12 25.5 21 44.7 8 17.

0 

4 8.5 

7 Sulit mendapatkan 

pekerjaan dengan 

penghasilan yang 

6 12.8 13 27.7 22 46.8 4 8.5 2 4.3 



bagus seperti 

pekerjaan saya 

sekarang 

8 Saya merasa 

organisasi ini telah 

banyak berjasa bagi 

hidup saya 

5 10.6 17 36.2 19 40.4 6 12.

8 

0 0 

9 Saya merasa belum 

memberikan banyak 

kontribusi bagi 

perusahaan ini 

6 12.8 15 31.9 18 38.3 8 17.

0 

0 0 

Sumber : Hasil data diolah tahun 2017  

 

Dari tabel 4.5 diperoleh jawaban atas beberapa pernyataan yang diajukan ke 47 

responden pernyataan 3 mengenai “Saya sudah merasa menjadi bagian dari 

perusahaan ini” mendapat respon tertinggi dengan jawaban sangat setuju yaitu 

sebesar 16 orang atau 34,0%, sedangkan pernyataan  6 mengenai “Saya akan 

merasa sangat rugi jika keluar dari perusahaan ini” mendapat respon terendah 

dengan jawaban sangat setuju sebanyak 2 orang atau 12,8%. 

 

4.2 Hasil Uji Persyaratan Instrumen 

4.2.1 Hasil Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan dengan menggunakan kolerasi product moment. Uji 

validtas ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS 20.0 . Kriteria 

pengujian untuk uji validitas ini adalah : 

Bila probabilitas (sig) < 0,05 maka instrument valid 

Bila probabilitas (sig) > 0,05 maka instrument tidak valid 

Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh data sebagai berikut : 

 

Tabel 4.6 Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi (X1) 

Butir Pernyataan Sig Alpha Kondisi Keterangan 

Pernyataan 1 0,000 0,05 Sig < alpha Valid 

Pernyataan 2 0,000 0,05 Sig < alpha Valid 

Pernyataan 3 0,000 0,05 Sig < alpha Valid 

Pernyataan 4 0,000 0,05 Sig < alpha Valid 

Pernyataan 5 0,000 0,05 Sig < alpha Valid 

Pernyataan 6 0,000 0,05 Sig < alpha Valid 



Pernyataan 7 0,000 0,05 Sig < alpha Valid 

Pernyataan 8 0,007 0,05 Sig < alpha Valid 

Sumber : Hasil data diolah tahun 2017 

 

Berdasarkan pada tabel 4.6 hasil uji validitas untuk variabel motivasi (X1) 

sebanyak 8 pernyataan diperoleh nilai Sig < Alpha (0,05) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa semua butir pernyataan variabel motivasi (X1) dinyatakan 

valid. 

Tabel 4.7  Hasil  Uji Validitas Variabel Kepuasan Kerja (X2) 

Butir Pernyataan Sig Alpha  Kondisi Keterangan 

Pernyataan 1 0,000 0,05 Sig < alpha Valid 

Pernyataan 2 0,033 0,05 Sig < alpha Valid 

Pernyataan 3 0,003 0,05 Sig < alpha Valid 

Pernyataan 4 0,000 0,05 Sig < alpha Valid 

Pernyataan 5 0,002 0,05 Sig < alpha Valid 

Pernyataan 6 0,000 0,05 Sig < alpha Valid 

Pernyataan 7 0,000 0,05 Sig < alpha Valid 

Pernyataan 8 0,000 0,05 Sig < alpha Valid 

Pernyataan 9 0,001 0,05 Sig < alpha Valid 

Pernyataan 10 0,000 0,05 Sig < alpha Valid 

Pernyataan 11 0,000 0,05 Sig < alpha Valid 

Pernyataan 12 0,000 0,05 Sig < alpha Valid 

Pernyataan 13 0,002 0,05 Sig < alpha Valid 

Sumber : Hasil data diolah tahun 2016 

 

Berdasarkan tabel 4.7 hasil uji untuk pernyataan variabel kepuasan kerja (X2) 

sebanyak 13 pernyataan diperoleh nilai Sig < Alpha (0,05) sehingga dapat 

disimpulkan bahwa semua butir pernyataan variabel kepuasan kerja (X2) 

dinyatakan valid. 

Tabel 4.8 Hasil  Uji Validitas Variabel Komitmen Organisasional 

Karyawan(Y) 

 

Butir Pernyataan Sig Alpha  Kondisi Keterangan 

Pernyataan 1 0,000 0,05 Sig < alpha Valid 

Pernyataan 2 0,000 0,05 Sig < alpha Valid 

Pernyataan 3 0,000 0,05 Sig < alpha Valid 

Pernyataan 4 0,000 0,05 Sig < alpha Valid 



Pernyataan 5 0,000 0,05 Sig < alpha Valid 

Pernyataan 6 0,000 0,05 Sig < alpha Valid 

Pernyataan 7 0,022 0,05 Sig < alpha Valid 

Pernyataan 8 0,002 0,05 Sig < alpha Valid 

Pernyataan 9 0,002 0,05 Sig < alpha Valid 

Sumber : Hasil data diolah tahun 2017 

Berdasarkan tabel 4.8 hasil uji untuk pernyataan variabel komitmen 

organisasional karyawan (Y) sebanyak 9 pernyataan diperoleh nilai Sig < Alpha 

(0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa semua butir pernyataan variabel 

komitmen organisasional karyawan (Y) dinyatakan valid. 

 

4.2.2 Hasil Uji Reliabilitas 

Berdasarkan hasil pengolahan data menggunakan SPSS 20.0 diperoleh hasil 

pengujian reliabilitas kuesioner digunakan dengan menggunakan Alpha cronbach 

Hasil uji reliabilitas dikonsultasikan dengan daftar nilai r alpha indeks korelasi : 

 

Tabel 4.9 Hasil uji Reliabitas 

Variabel Nilai Alpha Cronbach Keterangan 

Motivasi (X1) 0.775 Tinggi 

Kepuasan Kerja (X2) 0.747  Tinggi 

Komitmen Organisasional 

Karyawan (Y) 

0,649  Tinggi 

Sumber : Hasil data diolah tahun 2017 

 

Berdasarkan tabel 4.9 hasil uji reliabilitas dengan nilai tertinggi adalah motivasi 

(X1) sebesar 0,775 dan nilai reliabilitas terendah adalah komitmen organisasional 

karyawan (Y) sebesar 0.649. 

 

4.3 Hasil Uji Persyaratan Analisis Data  

4.3.1 Uji Linearitas 

Uji Linearitas adalah untuk melihat apakah spesifikasi model yang digunakan 

salah atau benar. Dalam penelitian ini pengujian dilakukan dengan penggunakan 

program SPSS 20.0. 



Rumusan hipotesis: 

Ho : model regresi berbentuk linier. 

Ha : model regresi tidak berbentuk linier. 

Dengan kriteria : 

1. .Jika probabilitas (sig) > 0,05 (alpha) maka Ho diterima, Ha ditolak 

2. Jika probabilitas (sig) < 0,05 (alpha) maka Ho ditolak, Ha diterima 

Berikut merupakan hasil dari uji linieritas : 

Tabel 4.10 Hasil Uji Linieritas 

Variabel Sig Alpha Simpulan Keterangan 

Motivasi (X1) 0,080 0,05 Sig > Alpha Linier 

Kepuasan Kerja (X2) 0,185 0,05 Sig > Alpha Linier 

Sumber : Hasil data diolah tahun 2017 

 

Dari hasil perhitungan linieritas pada tabel 4.10 diatas dapat disimpulkan bahwa 

nilai signifikansi untuk variabel motivasi (X1) dan komitmen organisasional 

karyawan (Y) sebesar 0,080 lebih besar dari 0,05 yang berarti H0 diterima dan 

nilai signifikasi untuk variabel kepuasan kerja (X2) dan komitmen organisasional 

karyawan (Y) sebesar 0,185 lebih besar dari 0,05 yang berarti H0 diterima. Hasil 

nilai signifikansi untuk keseluruhan variable lebih besar dari nilai Alpha (0,05) 

yang berarti data dari populasi tersebut linier. 

 

4.4 Hasil Pengujian Analisis Regresi Linear berganda 

Didalam penelitian ini meggunakan lebih dari satu variabel sebagai indikatornya 

yaitu motivasi (X1), kepuasan kerja (X2) dan komitmen organisasional karyawan 

(Y). pengujian dilakukan dengan penggunakan program SPSS 20.0. Berikut 

merupakan hasil pengujian regresi berganda : 

         Tabel 4.11 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 

Nilai Korelasi (R) R Square (R
2
) 

0,749 0,560 

                  Sumber : Data diolah tahun 2017 



Berdasarkan tabel 4.11 menunjukan bahwa nilai koefisien korelasi (R) sebesar 

0,749 artinya tingkat hubungan antara motivasi (X1), kepuasan kerja (X2) dan 

komitmen organisasional karyawan  (Y) adalah positif kuat. Koefisien determinan 

R
2
 (R Square) sebesar 0,560 artinya bahwa komitmen organisasional karyawan(Y) 

dipengaruhi oleh antara motivasi (X1) dan kepuasan kerja (X2) sebesar 0,560 atau 

56,0%. Sedangkan sisanya sebesar 44,0% dipengaruhi oleh faktor/variabel lain 

diluar penelitian ini. 

Tabel 4.12 Hasil Uji Koefisien Regresi 

 B Std.Error  

Constanta  7,665 3,703 

Motivasi (X1)  0,469 0,127 

Kepuasan Kerja (X2)  0,264 0,100 

Sumber : Data diolah tahun 2017 

Persamaan regresinya sebagai berikut : 

Y = a + b1X1 + b2X2  

Y = 7,665 + 0,469 X1 + 0,264 X2 

 

Keterangan : 

Y = Komitmen Organisasional Karyawan 

a = Konstanta 

b = Koefisien Regresi 

et = Error trem/ unsur kesalahan 

X1  =  Motivasi 

X2  = Kepuasan Kerja 

 

Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. Konstanta a sebesar 7,665 menyatakan bahwa komitmen organisasional  pada 

karyawan CV. Sumber Mustika Bandar Lampung adalah sebesar 7,665 

apabila motivasi dan kepuasan kerja bernilai = 0. 

 



b. Koefisien regresi untuk X1= 0,469 menyatakan bahwa setiap penambahan 

motivasi sebesar satu satuan maka akan menambah komitmen organisasional 

pada karyawan CV. Sumber Mustika Bandar Lampung sebesar 0,469 satuan. 

c. Koefisien regresi untuk X2 = 0,264 menyatakan bahwa setiap penambahan 

kepuasan kerja sebesar satu satuan maka akan menambah komitmen 

organisasional karyawan pada karyawan CV. Sumber Mustika Bandar 

Lampung sebesar 0,264 satuan. 

 

4.5  Hasil Pengujian Hipotesis  

4.5.1 Hasil Uji t 

Uji t digunakan untuk menguji signifikansi antara konstanta dengan variabel 

independen. Berdasarkan pengolahan data uji t diperoleh data sebagai berikut: 

Kriteria pengambilan keputusan : 

- Bila nilai sig < α (0,05) maka H0 ditolak 

- Bila nilai sig > α (0,05) maka H0 diterima 

Tabel 4.13 Hasil Uji t 

  thitung Signifikansi  

Motivasi (X1) 6,593 0,000 

Kepuasan Kerja (X2) 5,766 0,000 

       Sumber : Data diolah tahun 2017 

1. Pengaruh Motivasi (X1) Terhadap Komitmen Organisasional (Y) 

 Ho : Tidak terdapat pengaruh signifikan antara Motivasi (X1) Terhadap 

Komitmen Organisasional Karyawan (Y) CV.Sumber Mustika Bandar 

Lampung. 

 

 Ha :Terdapat pengaruh signifikan antara Motivasi (X1) Terhadap Komitmen 

Organisasional Karyawan (Y) CV. Sumber Mustika Bandar Lampung  

 

Dari tabel 4.13 terlihat pada variabel motivasi (X1) bahwa nilai nilai sig 

(0,000) < 0,05 maka H0 ditolak. Artinya Terdapat pengaruh signifikan antara 

Motivasi (X1) Terhadap Komitmen Organisasional Karyawan  (Y) CV. 

Sumber Mustika Bandar Lampung. 



2. Pengaruh Kepuasan Kerja (X2) Terhadap Komitmen Organisasional 

Karyawan (Y) 

 Ho :Tidak terdapat pengaruh signifikan antara Kepuasan kerja (X2) 

Terhadap Komitmen Organisasional (Y)  

 

   Ha  :Terdapat pengaruh signifikan antara Kepuasan kerja (X2) Terhadap    

Komitmen Organisasional (Y)  

Dari tabel 4.14 terlihat pada variabel kepuasan kerja (X2) bahwa  nilai sig 

(0,000) < 0,05 maka H0 ditolak. Maka terdapat pengaruh signifikan antara 

kepuasan kerja (X2) terhadap Komitmen Organisasional (Y) . 

 

4.5.2 Hasil Uji F 

Uji F merupakan uji simultan (keseluruhan, bersama-sama). Uji simultan ini 

bertujuan untuk menguji apakah antara motivasi (X1) dan kepuasan kerja (X2) 

secara bersama-sama mempunyai pengaruh terhadap variabel dependen yaitu 

komitmen organisasional karyawan (Y). 

Ho : Motivasi (X1) dan Kepuasan Kerja (X2) tidak berpengaruh signifikan  

terhadap Komitmen Organisasional Karyawan (Y)  

Ha : Motivasi (X1) dan Kepuasan Kerja (X2)  berpengaruh signifikan  

terhadap Komitmen Organisasional Karyawan (Y). 

Dengan kriteria : 

Jika nilai Sig <  0.05 maka Ho ditolak, Ha diterima 

Jika nilai Sig >  0.05 maka Ho diterima, Ha ditolak 

 

 Tabel 4.14 Hasil Uji F 

Fhitung Signifikansi  

28,034 0,000 

            Sumber : Data diolah tahun 2017 



Dari tabel 4.14 terlihat bahwa nilai Sig < 0.05 yaitu 0.000 < 0.05 maka H0 ditolak 

dan menerima Ha. Artinya motivasi (X1) dan kepuasan Kerja (X2) berpengaruh 

signifikan terhadap Komitmen Organisasional Karyawan (Y). 

 

4.6 Pembahasan 

1. Pengaruh motivasi (X1) terhadap  komitmen organisasi karyawan (Y) 

Hasil analisis statistik untuk variabel motivasi diketahui bahwa koefisien 

regresi bernilai positif sebesar 0,469. Hasil statistik uji-t untuk variabel 

motivasi diperoleh nilai sig sebesar 0,000 dengan tingkat signifikansi lebih 

kecil dibandingkan alpha (0,000 < 0,05), dengan demikian Ho ditolak dan Ha 

diterima maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara 

motivasi terhadap komitmen organisasional CV. Sumber Mustika Bandar 

Lampung. 

 

Menurut T. Hani Handoko (1995) motivasi adalah keadaan dalam pribadi 

seseorang yang mendorong keinginan individu tersebut untuk melakukan 

kegiatan-kegiatan tertentu guna mencapai tujuan. Motivasi merupakan hal 

yang menyebabkan,menyalurkan dan mendukung perilaku manusia supaya 

mau bekerja giat serta antusias mencapai hasil yang optimal. Perusahaan 

bukan saja mengharapkan karyawan mampu, cakap dan terampil, tetapi juga 

mau bekerja giat dan berkeinginan untuk mencapai hasil yang maksimal. 

Kemampuan dan kecakapan karyawan tidak ada artinya bagi perusahaan jika 

mereka tidak mau bekerja giat. Motivasi berpengaruh terhadap komitmen 

organisasi karena dengan adanya motivasi akan menimbulkan semangat bagi 

pekerja terhadap organisasi. Jika pekerja merasa dirinya merasa puas maka 

akan menimbulkan komitmen yang tinggi terhadap organisasi tersebut. 

Penelitian ini mendukung hasil penelitian Sri Wahyu Leli (2014) memiliki 

hasil bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan motivasi terhadap 

komitmen organisasi. 

 



2. Pengaruh kepuasan kerja (X2) terhadap komitmen organisasi  

karyawan(Y)  

Hasil analisis statistik untuk variabel kepuasan kerja diketahui bahwa 

koefisien regresi bernilai positif sebesar 0,264. Hasil statistik uji-t untuk 

variabel kepuasan kerja diperoleh nilai sig sebesar 0,000 dengan tingkat 

signifikansi lebih kecil dibandingkan alpha (0,000 < 0,05), dengan demikian 

Ho ditolak dan Ha diterima maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 

signifikan antara kepuasan kerja terhadap komitmen organisasional CV. 

Sumber Mustika Bandar Lampung. 

Kepuasan kerja merupakan hal penting yang dimiliki individu di dalam 

bekerja. Kepuasan kerja dapat mengukur apakah seorang karyawan merasakan 

kepuasaan terhadap apa yang dikerjakannya didalam perusahaan. Individu 

memiliki karakter yang berbeda-beda ,oleh sebab itu tinggi rendahnya 

kepuasaankerja karyawan memiliki tingkat yang berbeda-beda. Wibowo 

(2015, p.132) Kepuasan kerja adalah tingkat perasaan senang seseorang 

sebagai penilaian positif terhadap pekerjaannya dan lingkungan tempat 

pekerjaannya. Dengan kata lain menggambarkan perasaan seseorang terhadap 

pekerjaannya. Kepuasan kerja berpengaruh terhadap komitmen organisasi 

Karyawan yang kurang diperhatikan oleh organisasi dapat menyebabkan 

ketidakpuasan pada karyawan tersebut. Apabila dalam lingkungan kerja 

seorang karyawan tidak mendapatkan apa yang diharapkan diantaranya 

peluang promosi yang adil, pendapatan yang baik, rekan kerja dan atasan yang 

menyenangkan serta kepuasan terhadap pekerjaan itu sendiri maka dapat 

dipastikan kinerja karyawan akan buruk. Karyawan yang mendapatkan 

kepuasaan kerja akan melaksanakan pekerjaan dengan lebih baik, karyawan 

yang tidak memperoleh kepuasan kerja tidak akan pernah mencapai 

kematangan psikologi yang akan menyebabkan frustasi. Karyawan seperti ini 

akan sering melamun, semangat kerja yang rendah, cepat bosan dan lelah, 

emosi tidak stabil, sering absen dan melakukan kesibukan yang tidak ada 

hubungannya dengan pekerjaan. 



3. Pengaruh motivasi (X1) dan kepuasan kerja (X2) terhadap komitmen 

organisasional karyawan(Y) 

Berdsarkan hasil statistik uji-F untuk variabel motivasi dan kepuasan kerja 

terhadap komitmen organisasional karyawan diperoleh nilai sig sebesar 0,000 

dengan tingkat signifikansi lebih kecil dibandingkan alpha (0,000 < 0,05), 

dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima maka dapat disimpulkan bahwa 

motivasi dan kepuasan kerja berpengaruh signifikan terhadap komitmen 

organisasional. 

Dalam suatu organisasi diharapkan adanya komitmen penuh terhadap 

organisasi,  tidak sekedar ketaatan kepada berbagai ketentuan yang berlaku 

pada organisasi yang bersangkutan tetapi dalam organisasi mutlak perlu 

menanamkan keyakinan dalam diri pada karyawan bahwa dengan 

meningkatkan komitmen penuh pada organisasi, berbagai harapan, cita-cita 

dan kebutuhan para karyawan akan terwujud dan terpenuhi, Siagian dalam 

(Endy 2009). Motivasi dan kepuasaan kerja mempunyai pengaruh positif dan 

kuat terhadap komitmen organisasional. Menururt Wibowo (2015) karyawan 

yang mendapatkan motivasi dan tingkat kepuasaan kerja lebih tinggi 

cenderung merasa tingkat komitmen organisasionalnya akan lebih tinggi. 

Komitmen tidak akan terjadi jika karyawan tidak puas akan pekerjaannya. 

Kepuasan kerja dan motivasi kerja yang dirasakan oleh karyawan dapat 

menurunkan komitmen organisasional ataupun meningkatkan komitmen 

organisasional karyawan. Apabila karyawan merasa lebih puas dan 

termotivasi dengan pekerjaannya, maka ia akan melaksanakan tugas pada 

tingkat yang lebih tinggi dibandingkan dengan karyawan yang kurang puas. 

Bagi karyawan yang termotivasi dan merasa puas dengan pekerjaannya tanpa 

adanya paksaan akan memberikan hasil yang baik sehingga berdampak pada 

meningkatnya keberhasilan perusahaan dan akan menumbuhkan komitmen 

organisasional karyawan pada perusahaan. 



 


